
a. bahwa dalam rangka implemen&asi Peraturan Menterl Ket'Mlnln 
Nomor P.51/Menhut.1112.006 tenting Penggooaan Slnt Keterangan 
A$al Ueul (SKAU) Untuk PenglngkUlan Hosil Hutan l<aY\I yang 
8erasal dari Hutan Hak, maka pectu ada pengaturan tentang petunjuk 
pe6aksanaannya; 

b. bahwa untuk mak&Ud tersebtlt huruf a di atas, pe,tu dltetapkan 
dengan _,.., B<,pad. 

1, Und.ang-Undang Nomot 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daereh-daerah Kabupaten Oallm lilgkungan Propinsi Jawa Barat 
(Serita Negara Tahun 1950); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelo1aan 
Unglwngen Hidup (Lembaran Negara Tahun 19117 Nomo< 88, 
Tambahan Lemberan Negara Nomor 3699); 

3. Undaog-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kel'lutlnan 
(Lemblran Negara Tahoo 1999 Notnor 167, Tambahan Lembamn 
Negatl Nornof 3888) sebagaimana telah dlul>al> dengan Undane· 
Undang Nomo< 19 Tahun 2004 (Lomberan Negara Tahoo 2004 
Nomo< 86, TambaNn Lembaron Negara Nomor 4412): 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tohun 2004 tontang Pemetlntahan 
Oaerah (Lembaran Negara Ta.hun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Leni>NOn Negara Hornor ""437) sebagamana lel3h dlubah dengan 
Undang,.Undlng Ncmor 8 Tahun 2005 (L8f'l'i>aran ~ra T11hun 
2005 Homo, 108, Ttmbahan Lemberan Nege,a Nomo, 4548): 

5. Peraturan Pemerintah Nomot 34 Tahun 2002 tentang Tata Hutan den 
Penyuaooan Rencana Pengeldaan Hutln, Pemanfaatan Hutan dan 
Penggunaan Kawasan Hutan (Lembaran Negara Tehtm 2002 Nomor 
66. Tamb&h8n tembaren Negara Nomor-4206); 

Menglngat 

Menlmbang 

NOMOR 7 J TltHUN ~007 
TENTANG 

PET\INJUK PELAKSANAAN PENGOUNAAN DAN PENERBITAN SURAT KETERANGAN 
ASAL USUL (SKAU) UNTUK PENGANGKUTAN HASIL HUTAN KA'I\J 

YANG BERASAL DARI HUT.AH HAK 
BUPATI GARUT, 

PERATURAN BUPATI GARUT 



BAB I 
KETENTUAN UIIUIII 

Paal1 
Oatam Peraturan Bupali ini, yaog dimaksud d0099n : 
1. Daerah adatah Kabopaten Garut 
2. Pemerinlah Oaerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebt19lll unsur penyeiOnggara 

pemerintahan daerah. 
3. Bupa118dalah 8-ti Garut. 
4. Olnas adalah Olna.s KehUt8nan Kabupaten Garut. 
5. Kepata Olnas adalah Kepala Oinas Kehutanan Kabupaten Garut. 
e. Oinu Propiml 8dalan Dina, Kehutanan Propinsl Jawa Baral. 

7. Kepaia Oinas Propinsi adalah Kap.ala Dines Kehutenan Propinsi Jaws Sarat. 
8. Sadan Huk\l"ll adalah sekumpulan oreog danfatau modal yang merupakan kesatuan balk 

yang metaklAtan usaha maupun yang tldak melakuk1n U$3iha y-3ng meliputi pel"Ml'Oan 
tetbatas, perseroan komanditer, penero,,n lalnnya, badan usaha milik negara atau 
daerah deogan nama dan dalam bentuk apapun, firma.. kongsi, koperasi. dana pen'iiun. 
persekutuan. petkumpulan, yayasan, organisasi massa;, organisesi soslal poaik atau 
etganisasi yang sejenis, lembaga, beotuk usaha tetap dan bentuk bidan lalnnya. 

MEMUTIJSKAN : 

PERATIJRAN BUPATI OARUT TENTANO PETUNJUK PEI.AKSANAAN 
PENOOUNAAN DAN PENERBITAN SURAT KETERANOAN ASAI. 
USUL (SKAU) UNTUK PENOANOKUTAN HASIL HUTAN KAYU YANG 
BERASAL DAAl HUTAN HAK. 

Menetapkan 

6. Peratt.nn Menteri Kehut.anan Nomor P.13/Menhut-1112005 tentang 
Pedom3n Pemanfaatan Hulan Hek: 

1. Peraturan Menteri Kehutanan Hornor P.1&Menhut-lt/2005 tentang 
Pcrubal\an Ketiga Alas Keputusan Mcnteri Kchutanan Norn°' 
126/Kp1s-ll/2003 tentang Penatausahaan Hasil Hulan; 

8. Peratutan Meoteri Kehutanan Nomor P.51/Menhut-ll/2006 tentang 
Penggunaen $1.nt Keter11.ngen Asail Usul (SK.AU) untuk 
Pengangkvtan Hasil Hulan Kayu yang Berasal darl Hutan H3k: 

9. Peraturan Oaetah Kabupaten Garut Nomor 5 Tahun 2002 tentang 
Kewenangan Oaerah Kabupaten Ganrt (Lembaran C>ae,ah Tahun 
2002 Nomor 13); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 8 Tahun 2004 terang 
Pembentukan Org1misasi 01081 Daerah (Letnbaran Oaerah Tahun 
2004 Nomor 24); 

11. Poratumn Daerati Kabl4)atan Gan.II. NofnOr 16 T ahun 2005 tentang 
Penalausahaan Hasil Hutan Hak (Lembaran Daerah Tahun 200$ 
Nomor 37). 

Mempematican : SlKSI Oirektoral Jende<al Bina Produksi Kehvtanan Oepertemen 
Kehl.Moan Nomor S.1047Nl·BIKPHHl2008 tanggal 29 OeHmbef 2006 
perihal Penjel.,.n Pennenhu1 No. P.51/Menhvt-11/2006. 
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Paul8 
(1) Dalam rnoenetbltkan SKAU. Kepala Oesa/Lurah wajib melakukan peme<iksaan atas 

kebenaren asar usul l\asil hutan kayu dan kepemilikaMya yaitu dengan mengeoek dan 
memastikan bahwa h.asil hutan kayu tersebut berasal dari lokati yang benar dan ~!............... ..._ '"'"""'"" . h ~-·n"MI.... ........ 

Pasal5 
(1) SKAU diterbitfcan oleh Kepala Oesal\.urah di wilayah ke,janya dlmana hMil hUlan kayu 

tersebut akan df8ngkut. 
(2) Penedlit SK.AU sebagalmana dimsksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupa1i 

befd"8rkan uslAan Kepata Oinas. 

BAB II 
TATACARAPENERBITAN DOKUMEN SKAU 

Bagi.an P•rtlma 
Penerbl1an Dokumen SK.AU 

Pasa1, 
SKAU digvnekan untuk pengangkutan kayu bulat atau kayu olahan yang betasal dari hutan 
hak. yaitu : jenis kayu sengon (Paraserianth9$ /6'tttwte). kayu karet (Haves brtizj/kJnsi.s), 
dan k.ayu ketapa (Cocos nuc.!f&/8). 

Pau13 
Pengguna.an dokumen SKAU dlmakaudk.an untuk ketefti>an peredaran l\asil hutan kayu 
yang l>era:s.,I dari hutan hak. dan untuk melindungi hak masyarakat data,, 
pengangkutannya, 

Paaa12 
Hutan ha.k dibuktitan dengan alas tite\lhak at3S tanah berupa : 
a. Sertifikat hak milik., leter C, atau Glrik., untuk t&n&h miik; 
b. S&rtifikat untuk Hak Goos Us.aha atau Hak Pak.al. 

9. Hu1an Hak adalah hutan yang bel'ada pad.a tanah yang dibeb3nl Nk alas tanah. 
10.Hasil Hutan Hak adalah benda-benda hayati yang berupa Hasil Hutan Kayu (HHK) dan 

Has.ii Hu1an Bukan K.ayu (HHBK) serta turoo&nnya, beserta jasa yang d1hasilk8nnya yang 
berasal dari hutan hak. 

11.0okumen ada1ah &;rat Keterangan Sahnya Hasil Hutan dan/atau surat keteranga,n 
lalnnya. 

12.H.asll hutan k.ayu yang betasal dorl hutan hak adalah kayu darl hasil tanaman oJeh 
masyarakat atau pemilik petttebunan. 

13.Surat Ketetangan A,.e:I Usul yang s&latiutnya dislngkat SKAU &dalah surat keterangan 
$8hnya hasil hutan yang digunakan untuk pengangkulan ha,il hutan kayu yang berasal 
dari hut.an hak. 

14. Kepala Oesa adatah pimpinan penye~raan pemerintal\an desa. 
15.Lurah adalah peran9Mt daotah Kabupaten Garut dalam v.,layah k&rja t<ee,matan dan 

bertanggung jaweb kepada Bupati metalui camat. 
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: Oii.ii jenis nama alu fflellhak ataa tanah as.al 
hasil hutan yang ak.an diangkvt (Sertifikat Hak 
Milik/1..etter C/Girik/Sertffikat/Hak Pakai. 

: Oiisi nornor dan tanggal su<et bukti kepemlllkan 
sebagalmana dlm&ksud pada nomor 1. 

: D!itl nama d30 a\am31: leng:klp pemlliklpengirim 
hasll hut.an. 

: Ollsl atamat lengkap tempat pemuatan hasil 
hutan yang diangkut. 

: Dlisi dengan ;ems dan identitas. alat angkut yang 
dlgunakan. 

: Oiie,i nama Kabupaten tempat asal hasil hut.an, 
yang ~ksanaanny, oleh Olnas sebeklm 
dldis(ribuslkan kepada Kepala De<M.urah. 

: Oi&I sasual dengan berlakunya SKAU dengan 
perturaan waktu tempuh normal dan jarak 
angkut. 

: Oisi sesuai '809981 penert>itan SKAU dan 
bet'lilkhifnye mau bertaku SKAU. 

: OisJ nama Oesa/Kelu<ahan tcmpat asal hasil 
hutan. 

: Oiili nama Kecama1an tern.pat asal hasi hutan °""' Pejabat Pene<t>it SKAU. 
: Oiisi name Kabupaten tempet asal hesil hutan °""' Pejabat Penert,~ SKAU. 

5). JontsAlat Angku1 

•>. Tempa1 Muat 

3), Nama Pemilik 

2). Nomor 

c. Kolom deri tanggal ... s/d ... 

d. Kolom Oesa/Kelura.han 

•• Kolom Kecarnatan 

f. K?)om Kabupaten 

g. K<>lom A,al Koyu 

1). Bul<ti Kepemit;kan 

b. Kolom Be<laku selarna 

a. Kolorn Kabupa.ten 

Baglan K-,ua 
Pengl1lln Ookumen SKAU 

Pauta 
(1) Tata cara pengisian dokumen SKAU diatut l&bagai berikut: 

Paul7 
(1) Ooki.men SKAU hanya dapst dilef1)itk.an terhedep pengangkutan has.ii hutan dari tempat 

peng\N'l'IP\ilan hatl hutan yang dipe,oleh Clari produkli hut.an rakyat. lanah masyarakat 
atau tanah perkebunan yang sah. 

(2) S&tiap Badan/Per0f'8ngan yang lkan mengangkut kayu dart tempat pengumpulan klyu 
yang berasal darl produkal hut.an rakyat, wajlb mengajukan permohonan dokumen SKAU 
kepada pejabat penefbil, clen9an dJampiri : 
a. d3ft,r rencana hasll hutan yang akan dlangkut; 
b. MakJsu~ktl k.epemllkan hasil hutan yang akan diangkut. 

(2) Sel>elum mene~ SKAU. l<ef>ala Oes.all.urah melakukan pengulturan atas kayu 
yang akin diangkut, dan dalam pelakaanaannya de.pat menu'luk salah satu aparatnya. 

(3) Kepata OetaJLurah bertanggung jawab atas kebenarsn peoggunaan SKAU di wilayah 
ke~anya sesual dengan format yang telah dlletapkan. 



,, 
S.gian Ketiga 

Mau S.rlaku Dokumen SKAU 
PasalS 

(1) Ketentuan masa beftaku SK.AU hasil hucan hak paling lama 25 (dua p.Auh llma) h8ri. 
(2) Perhitungan masa berlaku dokumen 68bagaimana dirnaksud pada ayat (1). dklasarl<an 

ata,s waktu tempuh normal dan jarak pengangkutan serta jenis alat angkut dieng.an 
ketentuan sebagai berikut : 
a. ma.sa berlaku SKAU hasil hulan unluk pengangk.lJlan ke wilayah Propinsi Jswa Barat. 

OKI dan Ban.ten paling lama 3 (tiga) hart; 
b. masa berlaltu SKAU hasil hutan hak unbAc. peng.ang.kutan Ice wloyah Propinsl Jawa 

Tengah clan Yogyakarta p,fing lama 4 (empat) hari; 
c, masa bertaku SKAU hasll hutan hak unbAc. pengangkutan ke wiayah Propinsi Jawa 

Timur paling lama S (ltna) hari. 
(3) SKAU hanya berlaku l#ltuk 1 (utu) kali pengangkutan den 1 (satu) pemi1ik, 1 (satu) j&nis 

komoditas has.ii hut.an untuk 1 (satu) alat ang.kUI dengan 1 (satu) tUjuan pengaogkutan. 
(4) Apablla dalam 1 (aatu) alM angkut terdlp,I bebtrapa pan.ti Hasil Hutan Hak dengan 

: OHsl dengan nomor urut. 
: Diisi jenis hasil hWln y110g akan diangklA 

Contoh : Kayu Bulat S.ngon 
Kayu Olahan S6ngon 

: Ollsl jumlah menurut satuan hasil hutan yang 
al<an dlangkut (botanglkeping/ikatn<arung). 

: Oiisl ukuran dsn volume.bkat menutut 
satuan hasil hutan yang dlangkut. 

: Oiisi dengan keterangain 11~ yang d1)ef1ukan 
tefkait dengan hasil hutan yang dla,ngkut. 

: O.lsi dengan name de&a, tanggal penerbitan 
dOkumefl SKAU. tanda tangan, nama leng'"11> 
penelbil SIIAU dan Cap Stempel Oesa/1.urah. 

(2) Jenis Juml3h dan volume yang diangkul dalam dokumco SKAU merupaka.n retcapitutasi 
Oaftar Hasil Hut.an dan penartat,n hasi pemeriksaan dan pengukuran hasil N.Jtan yang 
akan diangkut. 

(3) Dala.m hal dokume.n SKAU tldak cukup memuat rinci,n hlsil hutan yang diangkut. maka 
dapat dibuatkan Oaftar H96il Hutan &ebagal lampiran SKAU, yang memuat rincien jenis, 
jumf.ah, ukuran dan voklme hasil hulan yang diangkut. 

(4) Masa bertaku dol<umen SIIAU d-plu>n masing-mastng pen«bi SIIAU dengan 
rnempe,tinbang.ltan jaf'lilk Clan waktu tempuh, 

(S) Setiap penyerahan dOkumen SK.AU w&jib dilen9kapi dengan Betita Acara 5erah Tetima 
Ool<umen St<AU. 

: O.i nama lengkap Penerima/Pembeli H.asil 
Hutan. 

: Oiis,i elamat lengka,p tempa1 pembongkaran hasil 
hutan yang diangkut. 
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h. Kolom Tujuan PenganQkvtan 
1). Nema PeneM\a 

2). Alemat Penerima 

i. KolOrn Hull Hutan yang diangkut 

1). Nomor 
2). Jenis K.ayu 

3). Jumlah Balang 

4). Vol..,,. (M./SM) 

5). Keterangan 

J. Kolom Penert>it 



Oltetapkan di Garut 
pada tanggal 6-iJ.-612::0f 

6 BUPATI GARUTI!, ........ 

f)H. AdlADI 

Paul 14 
Peraturan Bupati ini mut.ai berlak\l pada tanggal diundang1<.an. 

Agar setiap orang mengelahuinya, memerintahken pengundangan Peraturan Bupati 
.-i~ dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten GanJL 

BABV 
KETENfUAN PENUTUP 

Paoal13 

Hal.f\al yang belUm cukUS) diatur dalam Peraturan '"'· sepanjang meogenai teknis 
petaks.anaannya akan dlatur leblh latiut oleh Kepala Dinn. 

BABIV 
PE-NAAN DAN PENGENDALIAN 

Paaal 12 
(1) Kep8'a Oesa setia,p butan we.jib melapoftc.an peoert>itan SKAU k&pada Kepala Olnas atau 

mefalul Kepala Unit PeJaksana Teknis Oaerah (UPTD) Kehutanan di Witayahnya masing­ 
masing. 

(2) Ke,pala Oinas setiap bulan rnelaporkln realisa:sl prodl.UI dan pereda.ran kayu rakyat di 
wllayahnya kepada Kepala Dlnas Prcp;nsl. 

Paeal 11 
EMangko SKAU dibuat 4 (empal) rangkap dengan peruntukan seblgal berikut : 
a. lemba.r ke-1 : menye,tai kayu yang diangkut den sekaligus sebagai ar1lp penerima; 
b. lembar ke-2 : untuk Kepala Oinas; 
c. lembar ke-3 : untuk ,,,_, peng_irim: 
d. lembar kc-4 : untuk a~ penerbil. 

BAB Ill 
FOOMA T DAN PENGADAAN BLANGKO 

Paaal 10 
(1) Blangko SKAU dbual sesual den{Jan contoh sebagaimana tettampi, dalam Peraturan ini. 
(2) Pengadaan blangko SKAU dilakukan oleh Olnes Propins.i, melalui percetaksn umum. 
(3) SKAU merupakan surat keterangan aahnyl hasil hutan yang berlaku untuk seluruh 

wilayah Republik Indonesia. 
(4) Penoambllan 8J3ngko SKAU dilakukan oleh Kepala Oesa/1..urah di Oinas Kehutanan at.au 

UPTO Kehutanan wlayah maslng-maslng diaertai dengan Serita Acara aerah terima. 



Ors. H. ACHMAD MUTIAQIEN, SH., M.SI 
LEMBAAAN DAERAH KABUPATEN GARUT 
TAHUN NOMOR 

Dlund•ngk.ln di Gantt 
pada tlngg,I 
SEKRETARlS DAERAH KABUPATEN OARUT 
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